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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan berkaitan erat dengan proses belajar mengajar. Proses 
pendidikan dilakukan oleh pendidik tidak hanya berlangsung di dalam kelas di suatu 
lembaga pendidikan formal, melainkan proses pendidikan dapat berlangsung di 
lembaga informal dan di lingkungan nonformal tanpa dibatasi oleh ruang, waktu, 
dan tempat. Peserta didik dan pendidik saling melaksanakan proses belajar 
mengajar. Pendidik menentukan tujuan dan sasaran belajar, membantu pada 
pembentukan nilai hidup, moral, dan sosial terhadap peserta didik. Pendidikan 
merupakan jantung bagi kualitas sumber daya manusia.  
Melalui pendidikan manusia dapat menemukan hal-hal baru yang dapat 
dikembangkan dan diperoleh untuk menghadapi tantangan yang sesuai dengan 
kehidupan yang sebenarnya, tidak harus selalu diberi atau dilatih, mereka dapat 
mencari, dan menemukan.  Syaodih (2011, hlm. 4) mengemukakan, “Dalam 
interaksi pendidikan peserta didik memecahkan masalah, dan melatih dirinya 
sendiri.” 
Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting untuk menjamin 
kelangsungan hidup manusia, sehingga perlu dilakukan berbagai upaya untuk 
meningkatkan kualitas lulusan dalam meningkatkan upaya tersebut ialah aspek 
berbahasa.  
Bahasa Indonesia yang kita pakai dalam kehidupan sehari-hari juga sebagai 
bahasa nasional dan bahasa resmi kenegaraan. Penggunaan bahasa memiliki aturan 
agar kita dapat menggunakan dengan baik dan benar. Fungsi pembelajaran untuk 
menyampaikan informasi atau pengetahuan dari seorang pendidik kepada anak 
didik. Oleh karena itu, pendidik harus memberikan pembelajaran bahasa yang baik 
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membaca dan 
berkomunikasi. Keterampilan berbahasa meliputi keterampilan berbicara, 
keterampilan membaca, keterampilan menyimak, dan keterampilan menulis.  
Keterampilan membaca ada kaitannya dengan keterampilan lainnya 





“Adanya hubungan yang erat di antara perkembangan kecakapan bahwa 
kemampuan umum bahasa lisan turut melengkapi suatu latar belakang pengalaman 
yang menguntungkan serta keterampilan-keterampilan bagi pengajaran membaca.” 
Keempat keterampilan tesebut merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan, 
dan hanya bisa dikuasai dengan latihan secara terus-menerus terlebih dalam 
membaca.  
Membaca tidak hanya sekadar membunyikan lambang bahasa tetapi harus 
dengan memahami isi bacaan yang sedang kita baca untuk mendapatkan informasi 
yang terkandung dalam teks bacaan. Membaca pemahaman berbeda dengan 
membaca yang hanya membunyikan lambang bahasa. Abidin (2012, hlm. 60) 
mengatakan, “Kemampuan membaca pemahaman berbeda dengan kemampuan 
membaca permulaan. Membaca pemahaman terdapat beberapa indikasi 
pemahaman yang perlu diperhatikan guna menentukan ketercapaian tujuan 
pembelajaran.” Dalam membaca peserta didik sangat sukar untuk memahami isi,  
terlebih dalam membaca karya sastra yang berbentuk puisi.  
Karya sastra puisi dalam penggunaan kata-katanya tidak terikat pada aturan-
aturan yang masuk akal dalam sebuah kalimat, tetapi puisi tersebut terikat pada 
ritma dan larik puisi. Hasanuddin (2002, hlm. 4) mengatakan, “Puisi merupakan 
karya sastra yang terikat oleh baris, bait, dan irama, serta merta tak dapat diterima 
lagi.” Membaca puisi sebagai salah satu karya sastra yang harus dipelajari 
maknanya. Puisi sebagai suatu bentuk karya sastra yang menggunakan makna 
konotatif,  sehingga menjadi suatu kendala peserta didik dalam memahami isi puisi.  
Pembelajaran puisi adakalanya perlu suatu pemahaman untuk dapat 
mengetahui makna isi puisi tersebut. Pada dasarnya dalam membaca puisi 
seseorang akan memahami isi, memberi arti, dan mencari tahu. Sehubung hal 
tersebut pembelajaran dalam puisi tergolong ke dalam materi sulit dari pada materi 
yang lainnya. Abdurrahman (2003, hlm. 204) mengatakan, “Gejala kekeliruan 
memahami bacaan tampak pada banyaknya kekeliruan dalam menjawab pertanyaan 
yang terkait dengan bacaan, tidak mampu mengemukakan urutan cerita yang 
dibaca, dan tidak mampu memahami  tema utama dari suatu cerita.” 
Memahami isi puisi tentu ada beberapa teknik yang harus dilakukan oleh 





dengan memparafrasakan sebuah puisi ke dalam bentuk prosa. Cara 
memparafrasakan sebuah puisi ke dalam prosa maksudnya mengubah puisi yang 
terikat oleh aturan-aturan puisi menjadi bentuk prosa yang terikat pada aturan prosa 
tanpa mengubah makna dalam puisi. Tujuan memparafrasakan sebuah puisi ke 
dalam bentuk prosa agar dapat dengan mudah menemukan makna tersirat dalam 
puisi.  
 Riset ini akan dititikberatkan pada keterampilan membaca pemahaman isi 
puisi melalui parafrasa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia karena kegiatan 
membaca suatu hal yang sangat penting untuk memaknai sebuah teks terlebih dalam 
teks puisi. Membaca dalam  pembelajaran Bahasa Indonesia tidak dapat terlepas 
dari standar kompetensi dalam kurikulum. Dalam standar kompetensi kurikulum 
peserta didik dituntut mampu membaca, baik itu membaca sastra maupun 
nonsastra.   
Pembelajaran membaca puisi merupakan salah satu bentuk apresiasi karya 
sastra. Salad (2014, hlm. 18) menyatakan, “Seseorang tidak mungkin dapat 
melakukan baca puisi dengan baik tanpa memiliki apresiasi sastra yang memadai.” 
Pada kenyataannya tidak semua peserta didik memiliki apresiasi sastra. Bahasa 
puisi yang penuh makna tersirat dapat menimbulkan peserta didik sulit untuk 
memahami isi puisi dan sulit menemukan makna tersirat dalam puisi. Aminudin 
(2004, hlm. 108) mengatakan, “Puisi dapat mengandung isi yang bersifat faktual 
serta sesuatu yang sifatnya abstrak. Perbedaan isi dan cara pengungkapan 
menyebabkan timbulnya perbedaan tingkat kesulitan dalam upaya memahaminya.” 
Dalam pembelajaran memahami isi puisi pendidik kurang efektif 
menerapkan model pembelajaran di dalam kelas. Pendidik cenderung memberikan 
teori dan ceramah, sehingga menyebabkan peserta didik pasif dalam belajar. 
Sekarningrum (2014, hlm. 2) menyatakan, “Peran peserta didik yang pasif selama 
proses pembelajaran dapat menyebabkan hasil belajar menjadi menurun.” Oleh 
sebab itu, dalam pemilihan model pembelajaran pendidik dituntut untuk 
menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan materi agar tujuan 
pembelajaran tercapai dengan baik.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka pemahaman peseta didik dalam 





sebuah judul Pembelajaran Memahami Isi Puisi melalui Parafrasa dengan Model 
Problem Based Learning pada Peserta Didik Kelas X SMK Pasundan 2 Bandung. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat disimpulkan bahwa masalah 
yang dihadapi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya dalam memahami 
isi puisi sebagai berikut. 
1. Peserta didik tidak memiliki apresiasi sastra yang memadai. 
2. Peserta didik sulit dalam membedakan isi dan cara pengungkapan dalam puisi,  
sehingga menyebabkan timbulnya perbedaan tingkat kesulitan dalam upaya 
memahaminya. 
3. Pendidik kurang efektif dalam  menerapkan model pembelajaran di dalam kelas. 
Pendidik cenderung memberikan teori dan ceramah, sehingga menyebabkan 
peserta didik pasif dalam belajar. 
C. Rumusan Masalah 
Masalah yang akan diteliti perlu dirumuskan secara spesifik, agar masalah 
dapat terjawab secara akurat. Rumusan masalah mencerminkan hubungan antara 
variabel yang diteliti, baik itu variabel bebas maupun variabel terikat. Rumusan ini 
berbentuk pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab dalam hipotesis. Berdasarkan 
latar belakang masalah, dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut. 
1. Mampukah penulis merencanakan, melaksanakan, dan menilai pembelajaran 
memahami isi puisi melalui parafrasa dengan model problem based learning? 
2. Mampukah peserta didik kelas X SMK Pasundan 2 Bandung memahami isi puisi 
melalui parafrasa dengan model problem based learning? 
3. Adakah perbedaan kemampuan peserta didik membuat parafrasa puisi sebelum 
dan sesudah diterapkan model problem based learning? 
4. Apakah model problem based learning dalam pembelajaran memahami isi puisi 
melalui parafrasa lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran memahami 
isi puisi tanpa menggunakan model problem based learning?  
D. Tujuan Penelitian  
Setiap hal yang dilakukan seseorang tentunya memiliki sasaran atau tujuan 





jelas. Segala sesuatu yang dikerjakan atau dilakukan tentu memiliki sasaran atau 
tujuan yang hendak dicapai. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui kemampuan penulis dalam merencanakan, melaksanakan, dan 
menilai pembelajaran memahami isi puisi melalui parafrasa dengan model 
problem based learning. 
2. Mengetahui kompetensi peserta didik kelas X SMK Pasundan 2 Bandung dalam 
memahami isi puisi melalui parafrasa dengan model problem based learning. 
3. Mengetahui kompetensi peserta didik kelas X SMK Pasundan 2 Bandung dalam 
membuat parafrasa puisi sebelum dan sesudah diterapkan model problem based 
learning. 
4. Mengetahui keefektifan model problem based learning dalam pembelajaran 
memahami isi puisi melalui parafrasa dibandingkan dengan pembelajaran 
memahami isi puisi tanpa menggunakan model problem based learning. 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan tentunya diharapkan memiliki manfaat bagi 
peneliti ataupun bagi objek penelitinya. Manfaat merupakan hal yang paling 
penting dalam setiap kegiatan pembelajaran. Setiap kegiatan yang dilakukan sudah 
pasti memiliki manfaat berdasarkan tujuan yang telah ditentukan. Adapun manfaat 
dari penelitian ini sebagai berikut. 
1. Bagi penulis 
Kegiatan penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 
wawasan, dan pengalaman, serta keterampilan penulis dalam pembelajaran 
memahami isi puisi menggunakan model problem based learning. 
2. Bagi peserta didik 
Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk bekerja dan memahami 
isi puisi dengan baik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.  
3. Bagi Pendidik Bahasa Indonesia 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan dalam memilih model 
atau metode pembelajaran yang sesuai dan menarik bagi peserta didik.  
Berdasarkan uraian tersebut, manfaat yang dijelaskan merupakan salah satu 
pedoman yang digunakan dalam melaksakan penelitian memahami isi puisi melalui 





penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis, peserta didik, pendidik, dan peneliti 
lanjutan. 
F. Definisi Operasional  
Definisi operasional merupakan penjelasan dari variabel yang terdapat 
dalam judul penelitian. Definisi oprasional perlu dijabarkan untuk menghindari 
kekeliruan dalam menafsirkan judul dan masalah penelitian. Definisi oprasional 
ialah mengungkapkan suatu makna hal agar lebih memahami mengenai sifat-sifat 
yang didefinisikan. Adapun definisi oprasional yang dijabarkan sebagai berikut. 
1. Pembelajaran  
Pembelajaran adalah proses atau cara perbuatan untuk mengubah tingkah 
laku seseorang atau makhluk hidup akibat adanya interaksi antara inividu dan 
lingkungannya melalui pengalaman dan latihan, artinya pembelajaran dalam judul 
ini adalah proses yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan 
dengan menempuh prosedur tertentu.  
2. Puisi 
Puisi adalah karya sastra yang menyampaikan pikiran dan perasaan penyair 
yang terikat oleh irama, rima, dan penyusunan bait dan baris dengan menggunakan 
bahasa imajinatif serta memiliki makna.  
3. Parafrasa 
Parafrasa adalah pengungkapan kembali suatu teks dengan kata yang lain 
ke dalam sebuah prosa yang bertujuan menjelaskan makna tersirat.  
4. Model pembelajaran problem based learning 
Problem based learning adalah model pembelajaran yang melibatkan 
peserta didik untuk memecahkan masalah melalui beberapa tahap, sehingga peserta 
didik diharapkan mampu mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan 
masalah dan peserta didik diharapkan mampu menyelesaikan masalah.  
 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa memahami isi puisi 
melalui parafrasa dengan model problem based learning adalah proses 
pembelajaran yang berusaha mengarahkan peserta didik untuk memahami isi puisi, 







G. Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam penyusunan skripsi ini terdapat beberapa ketentuan dan sistematika 
penulisan. Pada bagian ini memuat sistematika penulisan skripsi yang 
menggambarkan kandungan setiap bab, urutan penulisan, serta hubungan antara 
satu bab dengan bab lainnya dalam membentuk sebuah kerangka yang utuh dalam 
penulisan skripsi.  
1. Bab 1 Pendahuluan 
Bab I pendahuluan bermaksud untuk mengantarkan pembaca ke dalam 
pembahasan suatu masalah. Isi dalam pendahuluan ini meliputi latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, definisi 
operasional dan sistematika penulisan skripsi.  
2. Bab II Kajian Teori dan Kerangka Pemikiran 
Bab II kajian teori yang berisi tentang teori-teori dari pembahasan 
pembelajaran bahasa Indonesia berdasarkan kedudukan kurikulum 2013, 
kompetensi inti, kompetensi dasar, alokasi waktu dan mata pelajaran bahasa 
Indonesia di SMA, pembelajaran memahami isi puisi melalui parafrasa dengan 
menggunakan model problem based learning, hasil penelitian terdahulu, kerangka 
pemikiran, asumsi dan hipotesis. 
3. Bab III Metodologi Penelitian 
Bab III menjelaskan secara sistematis dan terperinci langkah-langkah dan 
cara yang digunakan dalam menjawab permasalahan dan memperoleh kesimpulan. 
metodologi penelitian ini meliputi metode penelitian, desain penelitian, populasi dan 
sampel penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, dan teknik 
analisis data.  
4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Bab IV mengemukakan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dicapai berupa proses pengolahan data, analisis temuan, dan pembahasannya 





5. Bab V Simpulan dan Saran  
Bab V simpulan dan saran ini menyajikan suatu kesimpulan dari 
keseluruhan hasil analisis riset yang telah ditemukan dan sarannya sebagai bentuk 
pemaknaan dan penyelesaian terhadap hasil analisis temuan. Selain itu, saran yang 
diberikan dapat bermanfaat bagi pembaca dan peserta didik.  
